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Lampiran Dokumentasi 

Lampiran dokumentasi bersama responden (CR) 

 

    

Foto dokumentasi responden saat berkumpul bersama circlenya 
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Foto dokumentasi responden CR saat liburan bersama circlenya 
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Lampiran dokumentasi bersama orang tua responden (CR) yaitu bapak (SP) 

 

Foto dokumentasi peneliti, responden dan orang tua responden 

Lapiran dokumentasi bersama responden (FH) 
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Foto dokumentasi peneliti pada saat melakukan penelitian dan wawancara dengan 

reponden  

   

Foto dokumentasi hobi mas FH 
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Foto dokumentasi barang-barang koleksi responden  

 

 

 

 



135 
 

 
  

Lampiran dokumentasi dengan orang tua responden (FH) yaitu bapak (AJ) 

  

Foto dokumentasi dengan orang tua responden 

Lampiran dokumentasi dengan responden (AB) 
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Dokumentasi bukti check out dari responden 
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Lampiran dokumentasi dengan orang tua responden (AB) yaitu bapak (SD) 

    

Foto dokumentasi dengan orang tua responden 

Lampiran denah lokasi penelitian 

Lokasi penelitian ini yaitu di Jalan Hasanudin Desa Gandasuli Brebes Rt 04, 

Kecamatan Brebes, Kabupaten Brebes 
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Lampiran hasil wawancara  

a) Wawancara dengan 3 responden remaja 

1) dengan respondenpertama (CR Wawancara) 

 

J : baik mas C sebelumnya disini saya akan melakukan wawancara dengan 

mas C, maksud dari wawancara ini saya sedang melakukan penelitian 

skripsi yaitu meneliti dengan mas C sendiri, disini saya akan menanyakan 

beberapa pertanyaan kepada mas C diantaranya yaitu  

J : awal mula dari mas C terjerumus ke gaya hidup hedonisme itu karena 

apa mas? 

C : awal mula saya terjemus yaa, saya karena keseringan main media sosial 

mas kaya instagram dan saya liat liat postingan dari teman-teman saya 

ataupun yang lainya itu misalnya memakai barang barang mewah atau 

sepatu mewah dll, nah saitu itu jadi kepengen makanya saya beli barang-

barang tersebut yang dia pasang di media sosial 

J : ooo begitu ya mas? 

J : lalu selanjutnya bagimana mas C mendefinisikan kebahagiaan atau 

kesenangan dalam hidup mas C?  

C : yaaa kebehagiaan dan kesenangan dalam hidup saya itu memperoleh 

kesenangan ataupun kepuasan, eeee saya tidak ingin kelihatan ataupun 

dipandang susah, contohnya yaa saya akan berusaha menikmati atau makan 

makanan yang enak, terus belanja-Belanja kebutuhan yang saya inginkan, 

itupun saya akan merasa puas dan senang. 
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J : baik lalu selanjutnya , Apakah mas C memliki pengalaman konkret 

dimana mengejar kesenangan langsung bertentangan dengan kebahagiaan 

jangka panjang?  

C : baik mas , yaaa pernah mas, saya pernah membeli barang yang saya 

inginkan dengan harga yang lumayan mahal, tapi saya dengan cara 

meminjam uang  atau berhutang kepada teman saya, dan akhirnya setelah 

itu saya pusing memikirkan hutang tersebut dan juga untuk melunasinya 

hutang tersebut saya perlu pinjam-pinjam kembali kepada teman untuk 

menutup hutang yang saya lakukan 

J  : contoh barang yang mas C beli pas hutang ditemanya itu apa mas? 

C : contohnya saya pernah membeli sepatu mas dengan harga 1,8 jt itu saya 

beli dengan hutang kepada teman saya, sepatunya itu sepatu yang biasa 

dipake oleh artis yaitu sepatu adidas. 

J  : baik mas, lalu bagaimana mas C menilai dampak dampak dari perilaku 

hedonisme mas C terhadap kehidupan social dan emosional mas C? 

C : yaaa dampaknya dalam kehidupan saya itu mas, saya merasa kekurangan 

teman saya seperti tidak punya teman yang banyak dan juga saya merasa 

pusing, stres kenapa saya tidak bisa berteman dengan banyak orang tidak 

seperti teman-teman saya yang lainya yang mempunyai banyak teman. 

J : baik mas selanjutnya bagaimana mas C mencari keseimbangan antara 

mengejar kesenangan dan memperhitungkan konsekuensi jangka panjang 

dari tindakan mas C? 



140 
 

 
  

C : saya kedepanya nanti lebih berfikir lagi mas berfikir sebelum membeli 

atau berfikir sebelum bertindak agar tidak menyesal kembali, sayapun 

menyesal apa yang telah saya lakukan seperti pernah berhutang untuk 

membeli barang-barang yang saya inginkan walaupun tidak terlalu penting 

J : baik lalu bagimana mas C merencanakan untuk menjaga kebahagiaan 

dan kesengangan mas C di masa depan? 

C : yang saya rencanakan untuk menjaga kebagiaan saya yaitu saya 

merencanakan agar dapat lebih teliti kembali ataupun saya dapat mengatur 

keuangan saya setidaknya saya kedepanya tidak hutang kembali pada teman 

saya dan juga lebih memilih atau memprioritaskan apa yang kebutuhan 

penting dan kebutuhan tidak penting dan saya akan sadar diri untuk 

menghindari kenikmatan sesaat agar kedepanya tidak berefek negatif seperti 

pengalaman yang pernah saya lakukan, seperti pengalaman yang saya 

ceritakan sebelumnya yaitu berhutang dengan teman saya  

J : baik termakasih mas C telah meluangkan waktunya kepada saya 

2) Wawancara dengan responden kedua (FH) 

J : baik mas F sebelumnya disini saya akan melakukan wawancara dengan 

mas F, maksud dari wawancara ini saya sedang melakukan penelitian skripsi 

yaitu meneliti dengan mas F sendiri, disini saya akan menanyakan beberapa 

pertanyaan kepada mas F diantaranya yaitu  

J : awal mula dari mas F terjerumus ke gaya hidup hedonisme itu karena apa 

mas? 

F : awal mula saya terjerumus ke hedonisme itu karena emang ada era 

regenerasi ya mas, budaya hedonisme yang saya pikir itu saya mengikuti 
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temen temen saya yang mana mereka itu cenderung berperilaku melewati 

batas atau sengganya mereka menyukai kesenangan dimana mereka itu 

tidak memikirkan apa yang akan terjadi selanjutnya itu, jadi saya mengenal 

hedonisme itu dan terjerumus itu karena emang dari lingkungan-lingkungan 

saya sendiri terhadap teman-teman saya budaya mengikuti zaman 

J : lalu bagaimana mas F mendefinisikan kebahagiaan atau kesengangan 

dalam hidup mas F? 

C : kalau menurut saya dari definisi kebahagiaan atau kesengangan 

tergantung dari eeee definisi diri sendiri mas, kalau saya mendefinisikan 

kebehagiaan itu sesuatu yang kita tuju atas dasar usaha kita untuk meraih 

sebuah kesusksesan atau kebahagiaan, tapi kalau kesengangan itu bisa 

bermacam macam mas, kalau kesenangan yaa itu dalam hal membeli suatu 

barang, yaitu termasuk dengan hedonisme itukan karena kita eee cenderung 

mengikuti tren atau zaman kita sendiri ibarat kita mengikuti kaya misalkan 

membeli hp android yakita mengikuti zaman android 

J : baik lalu untuk selanjutnya apakah mas F memiliki pengalaman konkret 

dimana  mengejar kesenangan langsung bertentangan dengan kebahagiaan 

jangka panjang? 

C :  mungkin maksudnya kesenangangan yang saya raih tetapi ada 

kesenangan yang tidak disukai yakan mas?  

J : iya mas 

C : saya pernah mempunyai pengalaman yaitu kesenangan dalam membeli 

suatu barang atau suatu produk dimana saya membeli atau membelanjakan 
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suatu produk di marketplace,shopee dan itu sangat berpengaruh besar 

terhadap kerugian yang saya alami, saya meminjam melalui spaylater itu 

karena emang saya rasa yang saya raih itu hanya kesenangan semata tetapi 

tidak memikirkan bagaimana saya untuk membayar dikemudian bulan, 

tetapi saya langsung checkout dan alhasil ketika saya membayar saya 

merasa keberatan semata mungkin itu mas yang saya alami semasa hidup 

saya untuk meraih kesenangan yang semata tapi tidak mikir kedepanya itu 

kaya gimana 

J : lalu bagaimana mas F menilai dampak dari perilaku hedonisme mas F 

terhadap kehidupan social dan emosional mas F? 

F : kalo kehidupan social itu kan berkaitan dengan ee sesama makhluk hidup 

atau kita sebagai manusia makhluk sosial adalah kita saling berinteraksi dan 

kalo melihat dari saya sendiri dampak dari perilaku hedonisme itu sangat 

berpengaruh besar dan cenderung merugikan ketika kita itu tidak 

mengaplikasikan hedonisme itu dengan perilaku - perilaku yang menurut 

kita itu benar jadi kita harus bisa memanajemen ketika kita mempelajari atau 

eee mengikuti tren hedonisme ini seengganya kita itu mampu untuk 

beradaptasi dengan lingkungan kita jangan sampai ego kita atau gengsi yang 

kita tonjolkan tetapi kita tidak memikirkan apa yang kita punya 

J : lalu bagaimana mas F mencari keseimbangan antara mengejar 

kesenangan dan memperhitungkan konsekuensi jangka panjang dari 

tindakan mas F? 
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F : mungkin dengancara berpikir Jangka Panjang ya mas Saat membuat 

keputusan, pertimbangkan bagaimana pilihan akan mempengaruhi masa 

depan. Misalnya, menghabiskan uang untuk hal-hal yang tidak perlu 

sekarang mungkin mengurangi kemampuan Anda untuk mencapai tujuan 

finansial di masa depan. Cari Kepuasan dalam hal sederhana temukan 

kebahagiaan dalam hal-hal kecil dan sederhana dalam hidup. Kadang-

kadang, kesenangan tidak harus mahal atau rumit. 

J : bagimana mas F merencanakan untuk menjaga kebahagiaan dan 

kesenangan dimasa depan? 

F : yaa mungkin kalo ee untuk menjaga kebahagiaan itukan melalui sebuah 

proses dimana kita harus memiliki eee kemampuan yang harus kita pikirkan 

di masa yang akan  datang kita harus memikirkan materi kita seengganya 

yang seperlunya kita gunakan untuk keperluan kita yang benar-benar kita 

butuhkan mungkin itu aja mas 

J : baik sebelumnya saya ucapkan terimakasih kepada mas F yang telah 

menyempatkan waktunnya.  

3) Wawancara dengan responden ketiga (AB) 

J : baik mas A sebelumnya disini saya akan melakukan wawancara dengan 

mas A, maksud dari wawancara ini saya sedang melakukan penelitian 

skripsi yaitu meneliti dengan mas A sendiri, disini saya akan menanyakan 

beberapa pertanyaan kepada mas A diantaranya yaitu  

J : awal mula dari mas A terjerumus ke gaya hidup hedonisme itu karena 

apa mas? 
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A : baik mas, eee awal mula saya terjerumus ke gaya hedonisme itu mungkin 

salah satunya yaitu faktor pengaruh dari lingkungan, Pergaulan dan Teman 

Lingkungan pergaulan yang menekan saya pentingnya kesenangan yang 

dapat mendorong saya, budaya dan media masa, termasuk media sosial, 

sering kali mempromosikan gaya hidup mewah dan kesenangan instan, 

yang bisa mempengaruhi pandangan dan perilaku saya mas. 

J : baik mas lalu bagaimana mas A mendefinisikan kebahagiaan atau 

kesenangan dalam hidup mas A? 

A : menurut saya ya mas kebahagian kesenangan menurut saya yaitu 

konteks yang hampir sama karena saling bersangkutan, definisi 

kebahagiaan di hidup saya ini sangat simple dengan memiliki semua yang 

saya inginkan itu selalu tercukupi karena orang tua saya itu selalu memenuhi 

kebutuhan saya apa yang saya ingin pasti tercukupi yamungkin itu mas 

J : baik mas, lalu apakah mas A memiliki pengalaman konkret dimana 

mengejar kesenangan langsung bertentangan dengan kebahagiaan jangka 

panjang? 

A : kalo pengalaman konkret itu pasti ada, misalkan itu mengoleksi barang-

barang mewah seperti sepatu,kaos,jam yang harga pasarnya mungkin naik 

di tahun-tahun yang akan datang itu sebagai kebahgiaan yang saya dapat di 

kehidupan saya ini mas, menggunakan barang mewah itu bakal naik di 

tahun tahun yang akan datang mas 

J : brarti kaya semacam investasi ya mas? 

A : betul mas 
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J : baik mas lalu bagaimana mas A menilai dampak dari perilaku hedonisme 

mas A terhadap kehidupan social dan emosional mas A? 

A : dampak hedonisme yang berpengaruh dikehidupan social dan emosional 

dikehidupan saya itu, saya dapat membeli barang-barang mewah 

menimbulkan saya itu sebagai orang pertama atau orang yang memiliki 

segalanya mas daripada orang-orang lain yang tidak dapat apa yang saya 

miliki atau beli 

J : lalu bagaimana mas A mencari keseimbangan antara mengejar 

kesenangan dan memperhitungkan konsekuensi jangka panjang dari 

tindakan mas A? 

A : kalo mencari keseimbangan yaa saya dengan cara membeli barangnya 

itu tidak terus menerus, ngga apa yang saya lihat bagus itu pasti saya beli 

mas, tetap saya selektif karena tidak semua barang yang dibeli akan  naik 

harganya begitu mas 

J : baik lanjut mas lalu bagaimana mas A merencanakan untuk menjaga 

kebahagiaan dan kesenangan mas A di masa depan? 

A : menjaga kesenangan dan kebahagiaan dimasa depan ituuu mungkin 

dengan cara saya mendengarkan nasihat dari orang tua saya memang orang 

tua itu selalu memberikan dan selalu mencukupi apa yang saya butuhkan 

tetapi mereka juga selalu menasihati dengan tidak terlalu boros membeli 

barang barang mewah ataupun yang mahal,mungkin ekonomi hari ini kita 

selalu ada tapi kita tidak tahu untuk besok atau lusa kita menjadi seperti apa 
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karena terlalu sering konsumtif terhadap  barang-barang mewah yang saya 

koleksi 

J : baik mas terimakasih telah meluangkan waktunya.   

 

b) Wawancara dengan orang tua responden 

 

1) Wawancara dengan orang tua responden(CR) yaitu bapak (SP) 

Orang tua CR bapak PS 

J : sebelumnya perkenalkan pak S saya temen dari mas CR, maksud dari 

kedatangan saya disini sebelumnya saya mau minta waktunya kepada pak S 

selaku orang tua dari mas CR, saya ingin melakukan wawancara. maksud 

dari wawancara ini saya sedang melakukan penelitian skripsi yang dimana 

penelitian ini saya mewawancara anak bapak dan bapak sendiri apakah 

bapak bersedia?  

P S : bersedia mas.. 

J : baik pak untuk pertanyaan pertama, bagaimana bapak mendefinisikan 

peran sebagai orang tua? 

PS : peran saya sebagai orang tua mungkin adalah tanggung jawab yang 

kompleksyang mencakup berbagai aspek dalam membesarkan dan 

mendidik anak mungkin itu mas 

J : lalu bagaimana prinsip penting bapak (PS) dalam mendidik anaknya? 

P S : sebagai orang tua, prinsip-prinsip yang penting dalam mendidik anak 

mencakup berbagai aspek yang berfokus pada perkembangan menyeluruh 

anak, baik secara fisik, mental, emosional, maupun sosial. Dan paling utama 
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itu saya harus bisa selalu ada dan selalu siap jika anak membutuhkan 

bantuan saya mas pastinya 

J : baik pak lalu bagaimana bapak (PS) lakukan dalam mengatasi anak yang 

mengalami salah pergaulan? 

P S : kalo saya mungkin dengan cara memberikan edukasi mas, jelaskan 

dengan cara yang bijaksana tentang dampak negatif dari pergaulan yang 

salah, termasuk konsekuensi jangka panjang yang mungkin mereka hadapi. 

Begitu mas 

J : lalu bagaimana bapak atau orang tua menangani emosi mereka sendiri 

dan emosi anak-anak? 

P S : mungkin untuk menangani emosi sendiri itu lebih baik saya misah atau 

menjauh terlebih dahulu mas agar nantinya anak-anak tidak menjadi bahan 

amarah saya, lalu kalo kalo untuk menangangani emosi anak-anak itu 

biasanya saya berikan waktu dan perhatian atau saya habiskan waktu 

berkualitas dengan anak, menunjukkan bahwa mereka penting dan saya 

mempedulikanya 

J : baik pak, lalu seberapa sering bapak (PS) terlibat dalam kehidupan anak-

anak dan bagaimana menjaga saluran komunikasi terbuka dengan mereka? 

P S : yamungkin hanya beberapa waktu atau beberapa jam saja ya mas, 

karena mungkin saya disibukan oleh pekerjaan saya, dan beda lagi jika 

waktu libur mungkin saya lebih memfokuskan waktunya untuk anak-anak 

atau keluarga  
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J : : baik pak lalu apa harapan orang tua (PS) untuk masa depan anak-anak 

dan upaya apa yang bapak lakukan untuk membantu anak-anak mencapai 

potensi terbaik mereka? 

P S : kalo untuk harapan untuk anak ya tentunya yang pasti anak harus bisa 

atau harus lebih bahagia atau lebih sukses dari saya mas untuk kedepanya 

dan terpenting bisa berguna juga untuk orang lain mas 

J : baik pak mungkin sudah cukup untuk sesi wawancara atau tanya jawab 

ini, sebelumnya saya ucapkan terimakasih banyak pak telah 

menyempapatkan waktunya untuk bisa membatu saya 

P S : siap mas sama-sama 

2) Wawancara dengan orang tua responden (FH) yaitu bapak (AJ) 

Pendukung FH bapak PA 

J : sebelumnya perkenalkan pak A saya temen dari mas FH, maksud dari 

kedatangan saya disini sebelumnya saya mau minta waktunya kepada pak 

A selaku orang tua dari mas FH, saya ingin melakukan wawancara. maksud 

dari wawancara ini saya sedang melakukan penelitian skripsi yang dimana 

penelitian ini saya mewawancara anak bapak dan bapak sendiri apakah 

bapak bersedia?  

P A : iya ngga papa .. bersedia mas.. 

J : oke baik pak untuk pertanyaan pertama, bagaimana bapak 

mendefinisikan peran sebagai orang tua? 

P A : peran sebagai orang tua, anak kan sebagai titipan dari allah kan mas 

yang harus kita jaga, jadi kita sebagai orang tua penginya si anaknya yang 

baik,ngga nakal, bergaul boleh tapi sewajarnya saja karena kehidupan 
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sekarang tidak luput dari retorika yaa banyak sekali la mas masalah tentang 

kenakalan remaja, gaya-gayaan dalam pergaulan . Intinya peran orang tua 

sangat fatal untuk mendidik anak jaman sekarang mas 

J : baik pak, lalu bagaimana prinsip penting bapak (PA) dalam mendidik 

anaknya? 

P A : kalo saya pribadi kan saya muslim ya mas, kalo sebagai orang muslim 

umumnya yang penting kan rajin ibadah dulu yang kedua bisa menghormati 

sesama manusia dan yang ketiga orang tua wajib didahulukan mas jangan 

semena mena karena sudah dikasih fasilitas, dia itu menjadi out of control 

yang menjadi liar gitu mas 

J : baik pak lalu bagaimana bapak (PA) lakukan dalam mengatasi anak yang 

mengalami salah pergaulan? 

P A : waduh problema banget ini mas.. kalo masalah pergaulan anak itu tidak 

luput dari masalah lingkungan sekitar kadang kita juga tidak serta merta 

selalu mengawasi tentang kehidupan anak itu tersebut mas. Jadi saya 

menyarankan dan mensugestikan kepada anak saya itu supaya lebih 

menjaga nama baik keluarga,tentang sebab akibat mas apa yang anak saya 

lakukan itu berakibat apa untuk kehidupanya sekarang dan masa depan 

istilahya itu impact ya atau dampak seperti itu mas... 

J : baik lalu bagaimana bapak atau orang tua menangani emosi mereka 

sendiri dan emosi anak-anak? 

P A : waduh... perihal tentang emosi ya mas kadang saya sendiri juga sering 

emosi karena cape ngurusin pekerjaan,ngurusin orang rumah, kadang ada 
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masalah dijalan dan ketika sudah sampe dirumah istri kadang kaya gimana 

kadang sama anak pun jarang berkomunikasi dengan saaya karena udah 

dewasa mungkin udah malu juga ya mas.. kadang saya juga sering lepas 

control sendiril, cuma mau gimana lagi mas kita kan mendidik anak sesuai 

dengan zamanya kalo kita tekankan pada pas waktu saya didik oleh abah 

saya dulu , saya tidak bisa terapkan kaya gitu juga mas kedalam anak saya, 

karena setiap anak itu mempunnyai karakter dan ciri khas masing-masing 

kadang mungkin mempunyai keunikan sendiri-sendiri lo mas.... jadi saya 

menyarankan kepada anak saya itu supaya mendidik anak itu sesuai dengan 

zamanya  

J : baik pak, lalu seberapa sering bapak (PA) terlibat dalam kehidupan anak-

anak dan bagaimana menjaga saluran komunikasi terbuka dengan mereka? 

P A : untuk menjaga palingan itu tidak luput dari masalah itu tentang 

finansial, kadang seorang anak itu bercerita itu tentang masalah keuangan 

dan gaya hidup mereka atau teman-teman mereka kadang juga mereka 

bercerita tentang apasih yang dialami di sekolah atau dipergaulan kaya gitu 

lo mas.... sekarang kalo misal intensitas masalah ngobrol dengan anak itu 

sewajarnya kaya hubungan anak sama bapak tapi tidak se intens pas waktu 

dia masih sd atau smp lo mas.... kalo udah sma itu udah ada jarak dan 

jaraknya pun udah jauh. Tetapi kalo dari dianya mau sharing saya itu tidak 

acuh loh mas, disitulah peran saya sebagai bapak harus bisa bertanggung 

jawab 
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J : baik pak lalu apa harapan orang tua (PA) untuk masa depan anak-anak 

dan upaya apa yang bapak lakukan untuk membantu anak-anak mencapai 

potensi terbaik mereka? 

P A :   duh... itu pertanyaan penutup yang bagus mas kalo harapan orang tua 

sebagai anak si pengenya anaknya berguna bagi orang tua, berbakti, terus 

syukur-syukur bisa mengharumkan nama negara yakan mas hehehe.. untuk 

harapan saya si sebenarnya inginya itu ya hidup secara normal aja, nakal 

boleh , gaul boleh tapi harus ada aturan atau harus ada caranya kalo misal 

gaulnya udah terlalu over kaya gitu peranya saya cuma mengingatkan 

resikonya nanti kenapa napa, kalo saya mendidik keras kepada anak saya, 

saya kasian pada anak saya mas ini aja udah hedon banget mas kelakuan 

anak saya dari baju bajunya aja udah banyak banget yang harganya mahal-

mahal. Ya.. harapan saya si cukup lebih berguna aja  si mas karena sejatinya 

manusia itu paling penting itu berguna untuk orang lain mas... mungkin itu 

saja mas 

J : baik sebelumnya saya ucapkan terimakasih kepada P A selaku orang tua 

dari mas FH yang telah meluangkan waktunya kepada saya pak  

P A : sama-sama mas 

3) Wawancara dengan orang tua responden (AB) yaitu bapak (SD) 

J : sebelumnya perkenalkan pak S saya temen dari mas AB, maksud dari 

kedatangan saya disini sebelumnya saya mau minta waktunya kepada pak S 

selaku orang tua dari mas AB, saya ingin melakukan wawancara. maksud 

dari wawancara ini saya sedang melakukan penelitian skripsi yang dimana 
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penelitian ini saya mewawancara anak bapak dan bapak sendiri apakah 

bapak bersedia?  

P S : siap besedia mas.... 

J : baik pak, untuk pertanyaan yang pertama bagaimana bapak (PS) 

mendefinisikan peran sebagai orang tua? 

P S : orang tua menurut saya itu contoh bagi anak-anak kita terus dilain 

contoh kita juga sebagai guru bagaimana cara kita mengarahkan anak-anak 

kita ataupun anak saya sendiri ke jalan yang lebih baik bukan kejalan yang 

saya inginkan tapi apa potensi yang dimilkiki oleh anak saya itu akan 

menjadi tanggung jawab saya untuk mencapai keinginan yang anak saya 

inginkan  

J : baik pak, lalu bagaimana prinsip penting bapak (PS) dalam mendidik 

anaknnya? 

P S : prinsip penting dalam mendidik anak, kalo untuk prinsip tersebut saya 

tidak bisa menjadikan prinsip sebagai patokan saya, karena saya tidak tahu 

apa keinginan anak saya jadi saya hanya bisa mensuport keinginan dia dan 

mengarahkan mana hal baik dan mana hal buruk dan saya kembalikan ke 

anak saya untuk memilih jalan yang seperti apa yang dia inginkan 

J : baik, lalu apa yang bapak lakukan dalam mengatasi anak yang mengalami 

salah pergaulan? 

P S : kalo untuk mengatasi anak yang salah pergaulan sebenernya bukan 

anaknya yang salah tapi kitanya sebagai orang tua tidak bisa mengarahkan 
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ke pergaulan yang lebih baik ataupun mungkin saya sebagai orang tua tidak 

bisa mendidik atau mengarahkan ke pergaulan yang baik dan benar 

J : baik, lalu bagaimana orang tua menangani emosi mereka sendiri dan 

emosi anak-anak? 

P S : kalo untuk emosi orang tua sendiri sebenarnya kita harus bisa meredam 

sabar intinya sabar, dan untuk amarah anak sendiri mungkin kita harus 

berdiskusi dengan anak itu sendiri sebenarnya apa yang membuat dia 

emosi? Jadi kita harus cari tahu dulu permasalahanya  

J : lalu seberapa sering bapak (PS) terlibat dalam kehidupan anak-anak dan 

bagaimana menjaga saluran komunikasi terbuka dengan mereka? 

P S : seberapa sering? Mungkin dalam waktu 24 jam sekitar 18 jam saya 

ketemu dan berkomunikasi dengan anak saya sih... 

J : baik pak lalu untuk pertanyaan yang terakhir yaitu apa harapan orang tua 

untuk masa depan anak-anak dan upaya apa yang bapak lakukan untuk 

membantu anak-anak mencapai potensi terbaik mereka? 

P S : yang pasti ingin anak saya jauh lebih baik dari apa yang saya rasakan 

sekarang dan upayanya sendiri saya mulai dari diri saya sendiri gimana saya 

bisa memberikan dan mensuport apa yang dibutuhkan oleh anak saya ketika 

dia ingin mencapai potensi terbaik mereka maka saya harus mensuport 

semaksimal mungkin agar dia bisa mencapai potensi terbaiknya 

J : baik P S mungkin cukup untuk wawancaranya sebelumnya saya ucapkan 

terimakasih untuk P S yang telah meluangkan waktunya untuk wawancara 

bersama saya. 
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